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Abstrak. Masalah yang ditemukan pada saat observasi yaitu rendahnya minat belajar dan hasil belajar 

yang rendah pada mata Pelajaran Matematika. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:1) 

Mendeskripsikan penerapan model problem based learning (PBL). 2) untuk mengetahui peningkatan 

minat dan hasil belajar siswa. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri 

dari dua siklus. Setiap siklus terdiri dari dua pertemuan. Subjek dalam penelitian siswa kelas IV SDN 1 

Cepedak yang berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 19 laki-laki dan 13 perempuan. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan analisis dokumen. Metode analisis data 

menggunakan analisis deskriptif. langkah-langkah problem based learning (PBL) 1) Orientasi siswa pada 

masalah, 2) Mengorganisasi siswa untuk belajar. 3) Membimbing pengalaman individu atau kelompok. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, 5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah.Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah pada pra tindakan hasil belajar siswa mendapat 

rata-rata 71. Pada siklus I mendapatkan rata-rata 74, lalu pada siklus II mendapatkan rata-rata 82 hal 

tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa terjadi peningkatan yang baik karena dari pratindakan 

sampai siklus II mengalami kenaikan terus. Sedangkan untuk minat belajar siswa pada pratindakan 

mendapatkan rata-rata 63,4 kemudian pada siklus I mendapatkan rata-rata 74% dan pada siklus II 

mendapatkan rata-rata 84% hal tersebut menunjukan bahwa dengan penerapan model problem based 

learning dapat meningkatkan minat belajar siswa dengan baik. 

 

Kata Kunci: Matematika, Minat belajar siswa, problem based learning (PBL) 

Pendahuluan 

Pendidikan didefinisikan sebagai kegiatan yang mempunyai peranan penting guna 

memajukan kehidupan manusia. Pendidikan bagi setiap orang ialah suatu kebutuhan yang 

wajib dipenuhi semasa hidupnya. Tanpa suatu pendidikan, sangat tidak mungkin terdapat 

manusia yang mampu hidup sesuai dengan apa yang diinginkannya untuk maju serta hidup 

sejahtera. Sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Sujana (2019: 31) bahwa pendidikan 

bertujuan untuk menciptakan insan yang berkarakter, berkewajiban, logis, dan dapat 

memperlakukan orang lain dengan baik. Dengan mendapatkan pendidikan manusia menjadi 

lebih bermanfaat untuk kehidupannya, serta menjadikan manusia berkualitas dan mampu 

beradaptasi dalam bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Masalah-masalah baru akan 

selalu muncul seiring dengan tuntutan perkembangan zaman dalam dunia pendidikan. 

Masalah-masalah tersebut didasarkan pada sistem pendidikan di Indonesia pada kebutuhan 

serta pertumbuhannya baik nasional maupun lokal. Sebagai contoh untuk jenjang sekolah 

dasar terjadi penyesuaian kebutuhan berupa penerapan media, model, maupun metode yang 

diterapkan dalam suatu pembelajaran tertentu berdasarkan pada kebutuhan atau tahapan 

berpikir Siswa. Dalam peningkatan kualitas pendidikan diperlukan suatu pola pikir yang 

menjadi dasar pelaksanaan pendidikan di masa mendatang. 
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Menurut Mahalani dan Christine (2017: 4), minat belajar belajar merupakan usaha yang 

dilakukan oleh siswa dalam proses pembelajaran, siswa dapat berpartisipasi dan berperan aktif 

dalam pembelajaran di kelas untuk memungkinkan para siswa tersebut memperoleh 

keuntungan Pengalaman, pengetahuan, pemahaman, dan aspek lain dari pekerjaan yang 

dilakukan. Berdasarkan pemahaman ini dapat disimpulkan bahwa semangat belajar siswa 

merupakan proses pembelajaran yang memungkinkan siswa berpartisipasi aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, mereka bukan hanya penerima sumbangan guru, 

tetapi juga berperan serta secara fisik dan mental. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 20 Juli 2023 di SDN 1 

Cepedak telah ditemukan beberapa permasalahan diantaranya adalah 1) proses kegiatan 

belajar mengajar yang dilakukan guru masih konvensional yaitu menggunakan metode 

ceramah karena sarana belajar yang kurang memadai dan materi pelajaran yang bersifat 

hafalan. 2) Guru juga belum pernah menerapkan model yang bervariasi dalam setiap 

pembelajaran yang menjadikan siswa merasa bosan dan jenuh dalam mengikuti pembelajaran 

di kelas. Akibatnya, materi yang diberikan oleh guru kurang maksimal diterima oleh siswa, 

sehingga siswa kurang menguasai materi pembelajaran matematika. 3) Guru masih kurang 

mengajak siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan pada saat guru 

memberikan pertanyaan, dari 31 siswa tidak ada yang berani menjawab secara individual. 4) 

Pada kondisi seperti ini minat siswa pada pelajaran matematika masih rendah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya solusi yang tepat untuk mengatasi 

permasalahan dalam kegiatan belajar di sekolah yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran yang mampu mengkondisikan siswa untuk berpartisipasi aktif baik individu 

maupun kelompok. Hal tersebut diperlukan agar siswa dapat menyelesaikan permasalahan 

dengan tepat. Peneliti memilih salah satu cara dengan menerapkan model problem based 

learning untuk memberikan solusi terhadap masalah di kelas. Harapannya dengan 

menggunakan model problem based learning ini siswa akan lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas. Model problem based learning digunakan dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan minat belajar siswa. Siswa dapat berpartisipasi langsung dalam pembelajaran di 

kelas. Model tersebut memungkinkan siswa untuk membayangkan apa yang mereka lihat 

dalam kehidupan nyata dan menjadi bermakna karena siswa partisipasi langsung dalam 

pembelajaran. Guru membuat atau mengajukan pertanyaan kemudian siswa 

menyelesaikannya. 

Metode 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas III SD 1 Cepedak yang beralamat di Desa Cepedak, Kec. 

Bruno, Kab. Purworejo. Peneliti melakukan penelitian tindakan kelas di SD 1 Cepedak 

dengan alasan peneliti mendapatkan informasi dan hasil observasi bahwa minat belajar 

siswa masih rendah. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD 1 Cepedak 

berlangsung pada tahun pelajaran 2023/2024 dari bulan Juli- Agustus. 

3. Desain Penelitian  
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas atau PTK. PTK adalah penelitian yang 

terjadi di dalam kelas melalui refleksi sebagai upaya untuk memecahkan masalah dengan 

cara melakukan berbagai langkah yang terencana serta menganalisis setiap pengaruh dari 

Langkah yang dilakukan (Sanjaya, 2011: 26). Model penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model Kemmis dan Mc Taggart. Model penelitian Kemmis dan Mc 

Taggart terdiri dari empat komponen, yaitu: perencanaan, Tindakan, observasi, dan refleksi 

(Kusumah & Dwitagama, 2010: 21).  

4. Subjek dan Objek Penelitian Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SD 1 Cepedak yang 

berjumlah 31 siswa dengan latar belakang dan karakteristik yang berbeda-beda, yang terdiri 

dari 18 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Objek Penelitian Siswa kelas III SD 1 Cepedak 

masih belum mampu dalam menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, siswa juga 

belum berani dalam mengajukan pertanyaan terkait pelajaran yang sedang dipelajari. 

Ketakutan siswa ini berdampak pada minat. Permasalahan ini dapat dipecahkan yaitu 

dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Problem based learning ini menjadi 

alternatif untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar siswa. 

5. Teknik Pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi, angket dan tes. 

6. Teknik Analisis Data Data mengenai minat belajar siswa diperoleh melalui hasil nilai rata-

rata data pengamatan. Analisis Minat belajar siswa dapat dilakukan dengan 

membandingkan kondisi awal dengan kondisi dari kedua siklus. 

7. Keritaria Keberhasilan Kriteria keberhasilan sebagai acuan dalam pencapaian target. 

Terdapat kriteria keberhasilan yang menjadi target pada penelitian ini yaitu keterampilan 

menyimak informasi yang mencapai KKM 75 lebih dari 75%. Dan minat belajar siswa lebih 

dari 75%. Keberhasilan pada penelitian ini adalah tercapainya target keberhasilan yang 

ditentukan pada akhir siklus. Apabila target yang sudah ditentukan belum tercapai, maka 

penelitian belum dikatakan berhasil, sehingga penelitian harus lanjut pada siklus berikutnya.  

Hasil dan Pembahasan  

Tabel 1 Data Perbandingan Hasil Antar Tindakan 

Berdasarkan data perbadingan dari pratindakan, siklus I, dan siklus II. Menunjukan bahwa 
dari hasil belajar yang semula dari pratindakan dengan rata-rata 71 kemudian pada siklus I 
menjadi 74 mengalami kenaikan 3 poin. Sedangkan dari siklus I ke siklus II yang semula 74 
menjadi 82 mengalami kenaikan 8 poin. Sedangkan perbadingan pada minat belajar pada saat 
pratindakan mendapat presentase 63,4 kemudian siklus I mendapat 74% mengalami 
kenaikan10,6%. Lalu pada siklus I ke siklus 2 dari 74% menjadi 84% mengalami kenaikan 10%. 
Hal tersebut mengalami peruban yang sangat baik. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui empat tahap. Pertama 
memperoleh data dengan cara melakukan penelitian, yang terdiri dari siklus I dan siklus II. Siklus 
I dilakukan sebanyak dua kali dan siklus dua juga dilakukan dua pertemuan. Kedua mereduksi 
data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas serta dokumentasi foto saat 
penelitian. Ketiga mendeskripsikan data menampilkan foto tentang keaktifan siswa. Keempat 
membuat kesimpulan hasil tes dan angket respon siswa. Berikut ini diagram data hasil belajar 
siswa. 

Indikator Pratindakan Siklus I Siklus II 
Hasil Belajar 71 74 82 
Minat Belajar 63,4% 74% 84% 
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1. Hasil Belajar Siswa 

 

Gambar 1 Diagram Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan gambar 1 diagram Hasil Belajar siswa  penelitian penerapan model problem 
based learning (PBL) melalui tiga tahap yaitu pratindakan, siklus I dan siklus II. Pada tahap 
pratiindakan atau belum menggunakan model problem based learning (PBL) data tentang hasil 
belajar siswa masih kerana rata-ratanya 71 masuk dalam kriteria cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan siswa monoton sebab guru sebagai fasilitator kurang memberikan ruang kepada 
siswa untuk berperan aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Kemudian pada tahap 
siklus I mendapat rata-rata 74. Terjadi kenaikan yang cukup signifikan dari pra siklus ke siklus I 
kerana kenaikannya mencapai 3 poin. Hal tersebut karena sudah menggunakan model problem 
based learning (PBL). Walaupun sudah terjadi kenaikan mencapai 4 point namun hal tersebut 
belum mencapai kriteria yang diinginkan. Hal tersebut perlu adanya siklus II karena kriteria 
ketuntasan ketika sudah mencapai lebih dari sama dengan 75. Setelah diterapkan siklus II terjadi 
peningkatan sebesar 8 point hal tersebut terjadi peningkatan yang cukup drastis dan signifikan 
yang semula 74 menjadi 82, sehingga model problem based learning (PBL) sangat baik digunakan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa diberikan sebuah permasalahan kemudian 
menganalisanya sehingga siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan baik. Hal tersebut dibutikan karena dari pratindakan 
sampai dengan siklus II mengalami kenaikan yang stabil, walaupun terdapat beberapa siswa yang 
nilainya tetap bahkan ada siswa yang nilainya turu namun secara keseluruan naik dengan stabil. 

2. Minat Belajar Siswa 

Berikut ini diagram hasil angket dari minat belajar siswa kelas III SD negeri 1 Cepedak yang 

terdiri berjumlah 31 siswa. 
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Gambar 2. Diagram Minat Belajar Siswa 

Berdasarkan diagram gambar 2 menjelaskan hasil minat belajar penerapan model 

problem based learning (PBL).  Pada pembelajaran pratindakan mendapatkan rata-rata 63,4 % 

siklus I memperoleh persentase sebesar 74% mengalami kenaikan sebesar 10,6% hal tersbut 

membuktikan bahwa penerapan model problem based learning (PBL) mempuyai pengaruh 

yang baik jika diterapkan dalam proses pembelajaran. Namun karena belum memenuhi kriteria 

masuk ke lagi ke siklus II. Dari siklus I ke II mengalami kenaikan 10% yang semula 74% menjadi 

84%. Hal tersbut menunjukan bahwa penerapan model Problem based learning cocok di 

terpkan dalam proses pembelajaran. 

Simpulan 

Hasil Belajar Hal yang perlu diingat dalam pembelajaran adalah aspek hasil 

pembelajaran siswa dalam rangka pencapaian target pembelajaran. Karena berhasilnya suatu 

proses pembelajaran tidak hanya dilihat dari kemampuan guru dalam pembuatan perencanaan 

pembelajaran, penguasaan kelas, dan penguasaan dan penyampaian materi pembelajaran 

kepada siswa. Tetapi keberhasilan itu diukur dengan tingkat penangkapan siswa terhadap 

materi pembelajaran dengan dibuktikan kepada hasil belajar siswa ketika proses pembelajaran 

hampir usai. Dari data awal penelitian yang dilakukan terkumpul data bahwa dari mulai 

pratindakan siklus I, dan II, menunjukan tingkat perbaikan hasil belajar siswa, yang mana ketika 

pratindakan 71 siklus I target yang dicapai hanya 74, dilanjutkan pada siklus II tercapai 82% 

didasari dari nilai KKM. Hal ini menandakan bahwa model pembelajaran dengan menggunakan 

metode inkuiri dapat menjadi alternatif pemecahan masalah dalam peningkatan hasil belajar 

siswa. Minat Belajar, berdasarkan hasil pengamatan siswa tentang minat menggunakan model 

problem based learning (PBL) pada pratindakan mendapatkan rata-rata 63,4%. Siklus I 

mendapatkan rata-rata 74% dan siklus II mendapatkan rata-rata 84% siswa mengalami 
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peningkatan dari pratindakan ke siklus I 10,6% dan dari siklus I ke siklus II 10%. Sehingga model 

problem based learning (PBL) sangat baik digunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa. 
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